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Abstract. This research aims to develop a training model based on Artificial Intelligence (AI) and blended 

learning to improve the professional competence of elementary school (SD) teachers in the digital era. This 

research uses the Research and Development (R&D) method with the Borg & Gall approach which involves ten 

systematic stages. The results of the study show that AI-based training models and blended learning are able to 

provide adaptive, personalized, and based on the real needs of teachers in the field. The evaluation of the 

effectiveness of this training model shows an increase in teachers' professional competence in integrating 

technology in learning. This research makes an important contribution to the development of technology-based 

teacher training policies in Indonesia. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Blended Learning, Digital Education, Professional Competence, Teacher 

Training. 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pelatihan berbasis Artificial Intelligence (AI) dan 

blended learning guna meningkatkan kompetensi profesional guru Sekolah Dasar (SD) di era digital. Penelitian 

ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan Borg & Gall yang melibatkan 

sepuluh tahapan sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis AI dan blended 

learning mampu memberikan pelatihan yang adaptif, personalisasi, dan berbasis kebutuhan nyata guru di 

lapangan. Evaluasi efektivitas model pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan kompetensi profesional guru 

dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan kebijakan pelatihan guru berbasis teknologi di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Blended Learning, Kompetensi Profesional, Pelatihan Guru, Pendidikan 

Digital. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan dasar, guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga harus 

mampu memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Kompetensi profesional guru yang mencakup penguasaan materi ajar, keterampilan pedagogis, 

dan kemampuan integrasi teknologi menjadi aspek penting yang harus ditingkatkan untuk 

memenuhi tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Meskipun upaya pelatihan telah dilakukan, banyak guru SD masih menghadapi 

tantangan dalam mengadopsi teknologi digital dalam pembelajaran. Survei awal yang 
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dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru menghadapi keterbatasan dalam 

pemahaman teknologi pembelajaran berbasis AI, akses pelatihan yang memadai, serta 

fleksibilitas metode pelatihan konvensional. Oleh karena itu, pengembangan model pelatihan 

berbasis AI dan blended learning menjadi langkah strategis untuk mendukung guru SD dalam 

meningkatkan kompetensi profesional mereka. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kompetensi profesional guru SD mencakup kemampuan untuk merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang efektif serta mengintegrasikan teknologi pendidikan dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional menjadi salah satu landasan utama bagi 

seorang guru. 

Blended learning, yang menggabungkan metode pembelajaran daring dan tatap muka, 

telah terbukti memberikan fleksibilitas bagi peserta pelatihan untuk belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan waktu mereka. Studi oleh Means et al. (2013) menunjukkan bahwa blended 

learning lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran tradisional. 

Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi besar dalam personalisasi pembelajaran. 

Holmes et al. (2019) menyatakan bahwa AI dapat menganalisis data pembelajaran individu 

untuk memberikan rekomendasi yang spesifik dan relevan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang mengacu 

pada model Borg & Gall (1983). Tahapan penelitian meliputi: 

1) Penelitian dan pengumpulan informasi 

2) Perencanaan 

3) Pengembangan produk awal 

4) Uji coba lapangan awal 

5) Revisi produk utama 

6) Uji coba lapangan utama 

7) Revisi produk operasional 

8) Uji coba lapangan operasional 

9) Revisi produk final 

10) Diseminasi dan implementasi 
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Instrumen penelitian mencakup kuesioner, wawancara, dan observasi. Validasi model 

dilakukan dengan metode Delphi yang melibatkan tim pakar di bidang pendidikan dan 

teknologi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis AI dan blended learning 

memiliki keunggulan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru SD. Berikut adalah 

temuan utama: 

1) Kebaruan Konseptual: 

a. Mengintegrasikan teknologi AI dan blended learning dalam satu model pelatihan 

yang dirancang khusus untuk guru SD. 

2) Kebaruan dalam Pendekatan Metodologi: 

a. Melibatkan tim pakar dengan metode Delphi dalam pengembangan dan validasi 

model pelatihan. 

b. Menggunakan tahapan penelitian yang komprehensif dari desain hingga evaluasi 

model pelatihan. 

3) Kebaruan Praktis: 

a. Menghasilkan panduan operasional pelatihan berbasis AI dan blended learning 

yang aplikatif. 

Evaluasi efektivitas model menunjukkan adanya peningkatan kompetensi profesional 

guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi. Guru yang 

mengikuti pelatihan mampu mengintegrasikan AI dalam proses pembelajaran serta 

memanfaatkan blended learning untuk meningkatkan partisipasi Guru SD sebagai Peserta 

Pelatihan. sesuai dengan jadwal mereka. Hal ini memungkinkan pembelajaran yang lebih 

mandiri. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model pelatihan berbasis AI dan blended 

learning yang efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru SD di era digital. 

Model ini tidak hanya memberikan pelatihan yang lebih personalisasi dan adaptif, tetapi juga 

mendukung guru dalam mengatasi tantangan digitalisasi pendidikan. 
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Saran: 

1) Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu mendukung implementasi model pelatihan 

berbasis AI dan blended learning. 

2) Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi penerapan model ini dalam 

konteks yang lebih luas. 
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